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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kreativitas guru dalam merencanakan pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran tematik di 

MI Nurul Islam Mirigambar 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata 

pelajaran tematik di MI Nurul Islam Mirigambar seorang guru dituntut 

kreatif dalam proses pembelajaran. Salah satu upayanya yaitu kreatif 

dalam merencanakan proses pembelajaran.  

  Hal tersebut sesuai dengan pendapat E. Mulyasa dalam bukunya 

“Menjadi Guru Profesional” bahwa guru yang kreatif yaitu guru yang 

mempunyai kemampuan dalam mengoptimalkan kemampuan daya 

pikirnya untuk mengemas kegiatan pembelajaran menjadi pembelajaran 

yang mudah diterima peserta didik, mengatasi masalah-masalah 

pembelajaran, memberikan trobosan-trobosan solusi untuk mengatasi 

masalah, dengan berbagai cara serta memberikan semangat siswa dalam 

belajar sehingga dampak kreatif seorang guru tersebut adalah situasi 

belajar mengajar yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan.
1
 

  Hal tersebut juga didukung pendapat Syaifurahman dan Tri Ujati 

dalam bukunya “Manajemen dalam Pembelajaran” bahwa sebagai

                                                           
1
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 52. 
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seorang pendidik, guru tidak boleh cepat berpuas diri dan menganggap 

bahwa cara mengajar bahwa cara mengajar dan mendidik sudah hampir 

sempurna. Guru harus kreatif dalam revisi-revisi pembelajaran mulai dari 

persiapan, rencana pembelajaran, evaluasi dan remedialnya. Selain itu 

guru harus terbuka terhadap gagasan dan hal-hal baru dalam dunia 

pendidikan. 
2
 

Guru-guru di MI Nurul Islam Mirigambar dalam mengajar 

pembelajaran tematik membuat perencanaan pembelajaran sebelum 

mengajar. Dimana guru harus membuat perencanaan tentang strategi, 

metode, dan sumber belajar yang akan digunakan. Dalam menentukan dan 

memilih sumber belajar, guru harus mempertimbangkan sumber belajar 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini bertujuan agar proses 

pembelajaran berhasil dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya dalam bukunya 

“Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran” bahwa sumber belajar 

yang dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan/kompetensi yang ingin 

dicapai, sumber belajar yang dipilih dapat memudahkan pemahaman 

peserta didik, dan sumber belajar yang dipilih sesuai dengan tingkat 

perkembangan kogniti, karakteristik afektif, dan keterampilan motorik 

peserta didik.
3
 

                                                           
2
 Syaifurahman dan Tri UJiati, Manajemen Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Indeks, 2013), 

hal.33-35. 
3
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain …., hal. 228-230. 
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Dalam merencanakan proses pembelajaran terutama pada mata 

pelajaran tematik guru di MI Nurul Islam selain menentukan strategi, 

metode dan sumber belajar yang digunakan, guru juga harus 

mengidentifikasi setiap tema yang akan diajarkan dan mengaitkan materi 

dengan lingkungan. Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran tematik 

itu bersifat saintifik dan merupakan perpaduan dari beberapa mata 

pelajaran. Di dalam kurikulum K13 merupakan sebuah kurikulum yang 

lebih menekankan untuk mencari bakat dan minat dari siswa.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rusman dalam bukunya 

“Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian” bahwa 

Tahapan dalam pembelajaran tematik melalui beberapa tahap yaitu: 

pertama, guru harus mengacu pada tema sebagai pemersatu berbagai 

muatan mata pelajaran untuk satu tahun. Kedua guru melakukan analisis 

Standar Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

membuat indikator dengan tetap memerhatikan muatan materi dari Standar 

Isi. Ketiga membuat hubungan pemetaan antara kompetensi dasar dan 

indikator dengan tema. Keempat membuat jaringan KD, indikator. Kelima 

menyusun silabus tematik dan keenam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran  tematik dengan menerapkan pendekatan saintifik.
4
 

  Dalam perencanaan pemanfaatan sumber belajar, guru-guru yang 

ada di MI Nurul Islam Mirigambar menyesuaikan dengan tujuan 

                                                           
4
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2015), hal.150. 
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pembelajaran yang ingin dicapai dan memperhatikan karakteristik siswa. 

Selain itu, guru-guru yang ada di MI Nurul Islam Mirigambar juga 

menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada, yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar siswa dan mampu menciptakan ide-ide 

baru dalam memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di lingkungan 

sekolah.  

  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyana dalam bukunya 

“Rahasia Menjadi Guru Hebat” bahwa untuk mengembangkan potensi 

siswa, dibutuhkan guru yang kreatif, dan guru yang kreatif mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut:
5
 

1. Fluency,yaitu guru mampu  menghasilkan ide-ide yang akurat sesuai 

dengan masalah yang dihadapi. 

2. Fleksibility yaitu guru mampu membuka pikiran 

3. Originality yaitu guru mampu menciptakan ide baru. 

4. Mudah bergaul, guru yang mudah bergaul bisa dengan mudah 

menjalin hubungan dengan siswa 

5. Mampu membaca karakter siswa 

6. Peduli dengan siswa 

7. Cekatan 

 Setelah menghubungan temuan data yang ada di lapangan dengan 

teori, peneliti menemukan bahwa dalam guru-guru yang ada di MI 

Nurul Islam Mirigambar cukup kreatif dalam merencanakan proses 

                                                           
5
 Mulyana A. Z., Rahasia menjadi Guru Hebat, (Surabaya: Grasindo, 2010), hal. 138-140. 
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pembelajaran dan menentukan sumber belajar yang tepat. Sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran guru-guru di MI Nurul Islam 

membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP), di dalam 

RPP tersebut guru di haruskan untuk menentukan tujuan pembelajaran 

dan menentukan sumber belajar yang akan digunakan yang sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. Di dalam RPP guru juga 

menyusun kegiatan pembelajaran, yang juga di sesuaikan dengan 

karakter siswa.  

B. Kreativitas guru dalam pelaksanaan pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran tematik di MI 

Nurul Islam Mirigambar 

Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan. Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran. Sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Tematik di MI Nurul 

Islam Mirigambar seorang guru dituntut kreatif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu upayanya yaitu kreatif dalam menggunakan 

sumber belajar yakni menerapkan sumber belajar yang beragam dalam 

pembelajaran. 

  Hal tersebut didukung oleh Wina Sanjaya dalam bukunya 

“Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran”, menurutnya sumber 

belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan 

belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 
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optimalisasi hasil belajar. Hasil belajar dapat dikatakan berhasil, tidak 

hanya dilihat dari hasil belajarnya saja, namun juga dilihat dari proses 

berupa interaksi siswa dengan berbagai macam sumber yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar dan mempercepat pemahaman bidang 

ilmu yang dipelajarinya. Proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum saat ini yaitu proses pembelajaran yang efektif di mana harus 

menggunakan berbagai macam sumber belajar. 
6
 

  Jenis sumber belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran 

tematik, sebagai berikut: 

1. Sumber belajar di dalam sekolah  

Guru dalam pembelajaran mata pelajaran tematik di MI Nurul 

Islam Mirigambar dalam mengajar menggunakan sumber belajar yang 

ada di dalam sekolah. Terutama sumber belajar yang ada di dalam 

sekolah itu seperti LKS, buku paket, buku perpustakaan dan juga Al-

Qur‟an. 

 Penjelasan tersebut juga sesuai menurut Abdul Majid dalam 

bukunya ”Perencanaan Pembelajaran”. Beliau menyebutkan bahwa 

sumber belajar adalah segala tempat atau lingkungan sekitar, benda 

dan orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai 

wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah 

laku. Sumber belajar diterapkan sebagai informasi yang disajikan  dan 

disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa 

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 

hal. 228. 
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dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Sumber belajar 

yang ada di lingkungan sekolah yang dapat dimanfaatkan untuk proses 

pembelajaran seperti guru, tema sekelas, laboratorium, perpustakaan, 

buku pelajaran, kamus dan lain-lain .
7
 

 Hal tersebut juga didukung oleh Syaifurahman dan Tri Ujati dalam 

bukunya „Manajemen dalam Pembelajaran” , beliau menyebutkan 

bahwa pada dasarnya sumber belajar dapat diperoleh dari sekitar kita 

sehingga mudah di jangkau, baik yang berada di dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Contoh sumber belajar 

yaitu guru, orangtua,tanaman, daun-daunan, biji-bijian, zat cair,hewan, 

kejadian atau peristiwa, barang-barang bekas dan barang buatan 

prabrik.
8
 

 Hal tersebut juga didukung oleh E Mulyasa dalam bukunya 

"Menjadi Guru Profesional”, beliau menyebutkan bahwa “sumber 

belajar yang tersedia di sekolah antara lain adalah perpustakaan, media 

masa, para ahli bidang studi dan sumber-sumber masyarakat.
9
 

2. Sumber belajar yang ada di luar sekolah 

Guru-guru di MI Nurul Islam Mirigambar dalam mengajar selain 

menggunakan sumber belajar yang ada di dalam sekolah juga 

menggunakan sumber belajar yang ada diluar sekolah. Yang dari luar 

                                                           
7
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 

170. 
8
 Syaifurahman dan Tri UJiati, Manajemen Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Indeks, 2013), 

hal.131. 
9
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional…,, hal. 179. 
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sekolah itu seperti mushola dan alam sekitar. Penggunaan sumber 

belajar secara maksimal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.  

 Penjelasan tersebut juga sesuai menurut Abdul Majid dalam 

bukunya “Perencanaan Pembelajaran”. Beliau menyebutkan bahwa 

sumber belajar yang ada di luar sekolah meliputi pasar, museum, 

sungai, gunung, situs, candi dan peninggalan lainnya serta peristiwa 

atau kejadian-kejadian lainnya. 
10

 

Guru-guru di MI Nurul Islam dalam proses pembelajaran tematik 

tidak hanya menggunakan metode ceramah saja dalam 

pembelajarannya, melainkan juga menggunakan beberapa metode 

pembelajaran yang digabungkan dengan penggunaan sumber belajar. 

Jadi guru juga mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam 

pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami materi dan 

membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Sehingga 

siswa tidak cepat bosan ketika menerima pelajaran, yang selanjutnya 

akan membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran. 

  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slameto dalam bukunya 

“Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya” bahwa metode 

mengajar adalah cara yang harus dilalui didalam mengajar. Metode 

mengajae dapat mempengaruhi belajar siswa. Metode mengajar guru 

yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik 

                                                           
10

 Majid, Perencanaan Pembelajaran, ...hal. 170. 
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pula. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar 

harus diusahakan yang tepat, efisien dan efektif mungkin. Selain itu 

juga harus ada relasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. Relasi 

guru dengan siswa baik, membuat siswa akan menyukai gurunya, juga 

akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa 

berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Guru yang kurang berinteraksi 

dengan siswa dengan baik menyebabkan proses belajar-mengajar itu 

kurang lancar. 
11

 

 Dalam pembelajaran tematik di MI Nurul Islam Mirigambar lebih 

menekankan pada praktik secara langsung oleh siswanya untuk 

mengembangkan potensinya sedangkan gurunya sebagai fasilitator. 

Guru tidak hanya menerangkan materi yang ada di dalam LKS tetapi 

juga memanfaatkan sumber belajar yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah. Siswa diajak langsung untuk menemukan dan mencari sendiri 

tentang materi yang ajarkan baik di dalam maupun di luar kelas.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rusman dalam bukunya 

“Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian” bahwa 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik yaitu berpusat pada siswa 

(student centered) , hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern 

yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan 

                                                           
11

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya…, hal. 70. 
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aktivitas belajar. Pembelajaran tematik bersifat luwes/fleksibel di mana 

guru dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari berbagai 

muatan mata pelajaran, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa 

dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.
12

 

Dalam pelaksanaan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar siswa pada mata pelajaran tematik, proses pembelajaran 

di MI Nurul Islam Mirigambar menjadi lebih menarik, menyenangkan, 

lebih terarah dan optimal. Siswa menjadi lebih mandiri, mendapat 

bnayak pengalaman dan dapat dengan mudah memahami materi 

pembelajaran secara mendalam. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman dalam bukunya “ 

Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian” bahwa 

Pembelajaran tematik memiliki tujuan sebagai berikut:
13

 

a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu 

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama 

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam 

dan berkesan 

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai muatan matta pelajran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik 

                                                           
12

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2015), hal.146-147. 
13

 Ibid, hal 145-146. 
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e. Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, 

menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain 

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema/subtema yang jelas 

g. Guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata pelajaran yang 

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 

dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan 

h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkembangkan 

dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan 

situasi dan kondisi 

Setelah menghubungkan temuan data dari lapangan dengan teori 

peneliti menemukan bahwa dalam guru di MI Nurul Islam Mirigambar 

menggunakan berbagai macam sumber belajar dalam proses pembeljaran 

tematik. Dalam memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkungan 

sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat membuat 

media dan sumber belajar yang menarik agar siswa tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Seperti siswa diajak untuk belajar di luar 

kelas, dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada di luar kelas seperti 

taman sekolah dan halaman sekolah. Siswa dapat merasakan suasana 

belajar yang berbeda, serta dapat  mengamati objek secara langsung yang 

akan menambah pemahaman siswa. Penggunaaan sumber belajar yang 

bervariasi dalam pembelajaran tematik di MI Nurul Islam mendapat 
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respon baik dari siswa, dengan menggunakan sumber belajar yang 

bervariasi, sisw adapat termotivasi untuk belajar dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. 

C. Kreativitas guru dalam evaluasi pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran tematik di MI 

Nurul Islam Mirigambar 

Proses belajar mengajar merupakan sistem yang tidak lepas dari 

komponen-komponen yang saling berkaitan didalamnya. Dalam proses 

pembelajaran tentunya di mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Salah satu komponen tersebut adalah evaluasi 

pembelajaran. Di MI Nurul Islam Mirigambar para dewan guru dan kepala 

sekolah selalu melaksankan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Evaluasi dalam pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui, memahami dan menggunakan hasil kegiatan belajar siswa 

dalam mencapai tujuan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Bentuk 

kreativitas guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran terutama 

dalam pemanfaatan sumber belajar yaitu: 

a. Melakukan pertimbangan dalam menentukan strategi, metode dan 

sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

b. Mengadakan rapat dewan guru bersama Kepala Sekolah setiap dua  

minggu seklai untuk menganalisis permasalahan dalam pembelajaran 

serta mencari solusinya 
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c. Guru-guru di MI Nurul Islam melakukan observasi terhadap perilaku 

siswa di lingkungan sekolah dan rumah dilihat dari KI-1 dan KI-2 

d. Guru bisa melihat keberhasilan pembelajaran melalui hasil belajar 

siswa baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

e. Guru melakukan perbaikan dan inovasi dalam pembelajaran jika dirasa 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan belum mencapai tujuan 

pembelajaran dan maksimal. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mulyadi dalam bukunya 

“Evaluasi Pembelajaran” bahwa prinsip evaluasi meliputi : 

a. Evaluasi hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang 

komprehensif (menyeluruh). Yaitu pengukuran yang meliputi aspek 

kognitif, efektif, dan psikomotorik.  

b. Prinsip kesinambungan (kontinuitas); penilaian hendaknya dilakukan 

secara berkesinambungan. Evaluasi harus dilakukan secara terus 

menerus dari waktu ke waktu untuk mengetahui secara menyeluruh 

perkembangan peserta didik, sehingga kegiatan dan unjuk kerja 

peserta didik dapat dipantau. 

c. Prinsip obyektif, penilaian diusahakan agar seobyektif mungkin. 

d. Evaluasi harus mempertimbangkan rasa keadilan bagi peserta didik 

dan objektifitas pendidik, tanpa membedakan jenis kelamin, latar 

belakang etnis, budaya, dan berbagai hal yang memberikan 

konstribusi pada pembelajaran 



110 

 

 

 

e. Prinsip sistematis, yakni penilaian harus dilakukan secara sistematis 

dan teratur.
14

 

Guru-guru di MI Nurul Islam Mirigambar dalam proses evaluasi 

pemilihan sumber belajar siswa dengan mempertimbangkan pemilihan 

sumber belajar yang tepat pada mata pelajaran tematik untuk mengetahui 

apakah sumber belajar tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Evaluasi pemanfaatan sumber belajar untuk mengetahui mutu dari 

sumber belajar tersebut apakah efisisen, mudah digunakan, mudah di 

dapat dan menunjang proses pembelajaran. 

Hal tersebut di sesuai dengan pendapat Arif S dalam bukunya 

“Media Pendidikan” bahwa ada dua macam bentuk penguji cobaan 

sumber belajar yang kita kenal yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif adalah suatu proses untuk mengumpulkan data 

tentang aktifitas dan efisiensi penggunaan sumber belajar yang 

digunakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan evaluasi sumatif adalah  kelanjutan dari evaluasi formatif 

yaitu sumber belajar yang telah diperbaiki dan disempurnakan, kemudian 

diteliti kembali apakah media tersebut layak digunakan atau tidak dalam 

situasi- situasi tertentu.
15

 

Hal tersebut juga didukung oleh Cecep Kustandi dan Bambang 

Sutjipto dalam bukunya "Media Pembelajaran”, beliau menyebutkan 

bahwa dalam menentukan sumber belajar harus memperhatikan beberapa 

                                                           
14

 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang : UIN-Maliki Press, 2010) , hal. 113. 
15

 Arif S. Sadiman dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 

182. 
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kriteria yaitu kualitas isi dan tujuan kualitas pembelajaran dan kualitas 

teknis. Dari segi kualitas isi dan tujuan meliputi ketepatan kepentingan, 

keseimbangan dan kesesuain dengan kondisi siswa, dari segi kualitas 

pembelajaran meliputi memberikan kesempatan belajar bagi siswa dan 

dapat membantu dalam proses pembelajaran, fleksibel dan dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa dan guru. Sedangkan dari segi 

kualitas teknis meliputi keterbacaan dan mudah digunakan serta bagus 

dalam tampilannya. 
16

 

Setelah menghubungkan temuan data dari lapangan dengan teori 

peneliti menemukan bahwa guru di MI Nurul Islam Mirigambar dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar siswa yaitu dengan mengadakan rapat dewan guru 

setiap dua minggu sekali yang diadakan oleh kepala sekolah. Dalam rapat 

tersebut, guru mengevaluasi proses pembelajaran yang terkait dengan 

permasalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain 

itu para dewan guru juga mengevaluasi hasil belajar siswa yang dilihat 

dari segi sikap dan segi pengetahuan siswa Dalam pembelajan tematik 

tidak hanya dilihat dari segi kognitif (pengetahuan) saja, melainkan  juga 

dari segi afektif dan psikomotrik siswa.  
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